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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap perusahaan memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia adalah harta atau aset paling berharga dan paling penting 

yang dimiliki oleh suatu organisasi, karena keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan oleh manusia (Ardana, 2016:3). Sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan harus memiliki kompetensi dan loyalitas tinggi agar dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemennya, oleh karena itu pengelolaan sumber 

daya manusia yang tidak hanya mengakui pentingnya efisien dan efektivitas kerja, 

namun juga mengakui pentingnya nilai karyawan, karena salah satu elemen pokok 

dalam organisasi adalah kemampuan karyawan yang memberikan upaya secara 

nyata pada sistem kerjasama organisasi (Nongkeng, 2016:85). Pendapat serupa juga 

dinyatakan oleh (Voon et al, 2016:65) bahwa karyawan merupakan aset paling 

penting bagi organisasi dan organisasi harus memiliki atasan yang mampu 

memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan ialah dengan cara memberdayakan setiap 

karyawan seoptimal mungkin, serta mempertahankan karyawan agar dapat 

mewujudkan setiap visi dan misi yang menjadi tujuan perusahaan (Kabene, 

2016:63). 

Bekerja bukan hanya sekedar memperoleh penghasilan dan mengejar 

kekayaan, akan tetapi dalam bekerja juga harus dilandasi dengan norma dan aturan 

yang ada dalam tempat bekerja. Perusahaan merekrut para karyawan untuk 
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bergabung ke dalam perusahaan dengan tujuan agar karyawan dapat bekerja secara 

sungguh-sungguh dan memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan 

itu sendiri. Menurut Istijanto (2017) mengemukakan komitmen karyawan terhadap 

perusahaan ditunjukkan melalui kesetiaan dan loyalitas. Seorang karyawan yang 

memiliki sikap loyalitas, apapun yang didapat ia akan bersungguh-sungguh dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaannya. Poerwadarminta (2016:65) 

mengatakan loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, pengabdian dan 

kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang 

di dalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan 

pelayanan dan perilaku yang baik. 

Faktor yang mempengaruhi timbulnya loyalitas kerja salah satunya adalah 

karaktersitik individu yaitu faktor yang menyangkut karyawan itu sendiri yang 

meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, 

ras dan sifat kepribadian (Steers & Porter, 2016:63). Berkaitan dengan karakteristik 

individu, bahwa individu membawa kedalam tatanan organisasi, kemampuan, 

kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan dan pengalaman masa lalunya. Ini 

semua adalah karakteristik yang dimiliki individu dan karakteristik ini akan 

memasuki suatu lingkungan baru, yakni organisasi. Sumber daya yang terpenting 

dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia, setiap manusia mempunyai 

karakteristik individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Masa depan seorang individu dalam organisasi tidak bergantung pada loyalitas saja. 

Manajer juga menggunakan ukuran subyektif yang bersifat pertimbangan. 
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Menurut Bangun (2016:254) menyatakan bahwa kompensasi merupakan 

salah satu faktor penting dan menjadi perhatian pada banyak organisasi dalam 

mempertahankan dan menarik sumberdaya manusia yang berkualitas. Fajar dan 

Heru (2018) mengemukakan kompensasi adalah seluruh extrinsic rewards yang 

didapat karyawan dalam bentuk upah/gaji, insentif, dan beberapa tunjangan 

(benefits). 

Kompensasi finansial yang diberikan oleh CV. Muji Jaya pada karyawan 

bagian helper adalah kompensasi finansial yang terdiri dari: gaji pokok dan bonus, 

tunjangan makan, tunjangan hari raya, asuransi kesehatan karyawan dan keluarga 

(istri/suami dan 2 anak), lembur/penggantian hari libur, cuti tahunan, dan juga 

fasilitas tempat parkir khusus karyawan dan mess (tempat tinggal) bagi karyawan 

yang bekerja di CV. Muji Jaya. Kompensasi berupa gaji dan bonus diberikan setiap 

satu bulan sekali dimana bonus yang diberikan kepada helper berjumlah Rp 

300.000 – Rp 500.000 per bulan dan kompensasi 4 berupa tunjangan makan 

diberikan setiap hari dimana disediakan makanan oleh perusahaan pagi, siang, dan 

malam hari.Sedangkan untuk kompensasi non finansial yang diberikan adalah yang 

berhubungan dengan pengembangan diri terdiri dari: program pelatihan dan 

pengembangan, penghargaan dan yang berhubungan dengan lingkungan pekerjaan 

yang berupa kerabat kerja yang menyenangkan dan lingkungan kerja yang nyaman, 

pelatihan yang diberikan adalah pelatihan on the job training dan dalam hal 

pengembangan diri karyawan diberikan kesempatan untuk berkembang dan dapat 

naik jabatan bila sudah memenuhi syarat dan kriteria. Penghargaan juga diberikan 
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kepada karyawan berprestasi dan karyawan yang sudah memiliki masa kerja yang 

lama, penghargaan termasuk kedalam pengembangan diri. 

Tabel 1.1 

Daftar Gaji Karyawan PT. Muji Jaya  

Jenis Pekerjaan Jumlah Karyawan Gaji 

Administrasi 8 1.875.000 

Marketing 17 2.500.000 

Mekanik 7 2.000.000-2.500.000 

Helper  4 750.000-1.550.000 

Karyawan Produksi  97 1.350.000 

Security 2 1.450.000 

Sumber : CV. Muji Jaya (2020) 

Berdasarkan tabel tersebut, permasalahan yang tampak adalah gaji helper 

(pembantu mekanik) masih dibawah UMK (upah minimum kabupaten) sebesar Rp. 

1.765.000,- Gaji dari para helper, karyawan produksi dan Security belum dinaikan, 

sesuai UMK .  

Pendapat Hameed et al. (2019:41) faktor lain yang dapat menjadikan 

karyawan dapat bersikap loyal terhadap perusahaan ialah dengan adanya 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi 

karyawan dapat meningkatkan loyalitas, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

memadai dapat menurunkan motivasi dan menurunkan loyalitas kerja karyawan. 

Fenomena Bisnis mengenai lingkungan kerja pada CV. Muji Jaya adalah sebagai 

berikut ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.2. 

Tabel Permasalahan Lingkungan Kerja 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Tempat Ibadah 3 tempat/ruang 

ibadah 

Sudah memadai baik di 

dalam pabrik maupun 

luar pabrik 

2 Toilet 5 toilet Sudah memadai, setiap 

bangunan terdapat toilet 

3 Kantin 1 kantin kurang memadai, masih 

perlu penambahan 

5 Tempat Parkir - Kurang memadai 

semakin banyaknya 

karyawan baru 

Sumber : CV Muji Jaya (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa lingkungan kerja dalam fasilitas tempat 

ibadah dalam kondisi baik (memadai) dengan jumlah 3 ruang ibadah, toilet sudah 

memadai setiap bangunan terdapat toilet. Kondisi kantin belum memadai karena 

masih perlu penambahan karena hanya terdapat satu kantin begitu juga, kemudian 

perlunya penambahan tempat parkir karena semakin banyaknya karyawan baru. 

Disamping itu, motivasi kerja karyawan di dalam perusahaan turut 

mengambil peran penting, sehingga karyawan mampu dapat bekerja dengan 

optimal. Motivasi kerja dapat mempengaruhi kemajuan produktivitas karyawan 

serta loyalitas yang dihasilkan dalam berprestasi. Motivasi kerja yang tepat akan 

membuat karyawan memiliki dorongan untuk menyelesaikan pekerjaanya sesuai 

dengan keterampilan karyawan di bidang pekerjaan masing-masing sehingga dapat 

mengembangkan kemajuan perusahaan. Menurut Ernest, motivasi kerja adalah 

kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 

yang berhubungan dengan hubungan kerja (Mangkunegara, 2016). Di dalam sebuah 

organisasi itu sendiri loyalitas karyawan sangatlah penting. Tanpa adanya loyalitas 
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maka sebuah organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Karyawan dengan 

loyalitas yang tinggi selalu mempunyai semangat, dan tanggung jawab yang tinggi 

dalam melaksanakan setiap tugasnya dan selalu berpikir untuk memajukan 

organisasi semaksimal mungkin, sebaliknya karyawan yang tidak memiliki 

loyalitas akan cenderung kurang bertanggung jawab serta tidak melaksanakan 

pekerjaanya dengan baik dan tidak setia pada organisasi. Menurut Hasibuan (2017), 

kesetiaan karyawan dicerminkan oleh kesediaan karyawan dalam menjaga dan 

membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang yang 

tidak bertanggung jawab. Fenomena lapangan menunjukkan turunnya motivasi 

diindikasikan dari masih adanya karyawan tidak masuk tanpa alasan sebagai 

ditampilkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.3 

Tabel Absensi  

No Bulan Ijin Sakit Cuti 

Tidak 

Masuk 

Kerja 

Jumlah 

Karyawan 

1 Desember 8 (5,5%) 12 (8,3%) 75 

(51,7%) 

6 (4,13%) 145 

2 Januari 9 (6,2%) 22 

(15,7%) 

20 

13,7% 

5 

(3,4%) 

145 

3 Februari 8 (5,5%) 33 

(22,7%) 

37 

(25,5%) 

17 

(11,7%) 

145 

Sumber : CV. Muji Jaya (2020) 

Research Gap penelitian yang dilakukan oleh Erna Puspitasari (2016) 

Karakteristik Individu berpegaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Kerja 

Karyawan. Berbeda dengan Indah Hardianty (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap loyalitas kerja. 
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Filda Adisti, Mochammad Al Musadieq (2017) menyatakan bahwa hasil 

penelitian kompensasi berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan  Dodik Dwi 

Jemiyanto (2018) menyatakan kompensasi berpengaruh negatif terhadap loyalitas 

karyawan. 

Heni Ingsiyah, Putut Haribowo, Isnaini Nurkhayati (2017) menyatakan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja. 

Berbeda dengan Aulia Arida Putri, Youmil Abrian (2019) yang menyatakan 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. 

Fachrudy Asj’ari (2017) menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

karakteristik individu terhadap motivasi kerja.  Berbeda dengan Andy Setiawan Tri 

Bodroastuti (2018) menyatakan berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

Filda Adisti, Mochammad Al Musadieq (2017) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Maya Pradita 

(2017) dalam penelitiannya menyatakan kompensasi tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

Rayka Dantyo Prakoso Endang Siti Astuti Ika Ruhana (2018) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan.  

Berbeda dengan Rayka Dantyo Prakoso, Endang Siti Astuti, Ika Ruhan (2018) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja 

karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ami Pujiwati, Etty Susanty (2016) 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
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karyawan.  Berbeda dengan Diana Lavinia (2018) menyatakan  motivasi kerja tidak 

berpengaruh  loyalitas karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

Pengaruh Karakteristik Individu, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Loyalitas Kerja melalui Motivasi sebagai variabel mediasi pada PT. 

Muji Jaya. 

 

1.2. Ruang Lingkup 

Sedangkan untuk membatasi penelitian maka penelitian ini di batasi sebagai 

berikut ini. 

1.2.1. Penelitian ini menggunakan karakteristik individu, kompensasi dan 

lingkungan kerja sebagai variabel independen dan loyalitas kerja 

sebagai variabel dependen. 

1.2.2. Objek penelitian di CV. Muji Jaya.  

1.2.3. Responden dalam penelitian ini adalah semua karyawan CV. Muji 

Jaya. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

a. Gaji helper (pembantu mekanik) masih dibawah UMK (upah minimum 

kabupaten) sebesar Rp 2.108.403,11-.  

b. Lingkungan kerja terkait kondisi kantin belum memadai karena masih 

perlu penambahan karena hanya terdapat satu kantin begitu juga dengan 
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koperasi, kemudian perlunya penambahan tempat parkir karena semakin 

banyaknya karyawan baru. 

c. Turunnya loyalitas kerja karyawan dapat diindikasikan munculnya 

fenomena terjadi kemangkiran (tidak masuk tanpa alasan) tertinggi 

terjadi pada bulan Februari 2020. 

Berdasarkan keterangan latar belakang diatas, maka penelitian ini 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1.3.1. Apakah ada pengaruh karakteristik individu terhadap loyalitas kerja 

pada CV. Muji Jaya? 

1.3.2. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja pada CV. 

Muji Jaya? 

1.3.3. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja pada 

CV. Muji Jaya? 

1.3.4. Apakah ada pengaruh karakteristik individu terhadap motivasi kerja 

pada CV. Muji Jaya? 

1.3.5. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pada CV. 

Muji Jaya? 

1.3.6. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pada 

CV. Muji Jaya? 

1.3.7. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas kerja pada CV. 

Muji Jaya? 

1.3.8. Apakah ada pengaruh karakteristik individu terhadap loyalitas kerja 

melalui motivasi pada CV. Muji Jaya? 
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1.3.9. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja melalui 

motivasi pada CV. Muji Jaya? 

1.3.10. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja 

melalui motivasi pada CV. Muji Jaya? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1.4.1. Menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap loyalitas kerja 

pada CV. Muji Jaya. 

1.4.2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja pada CV. 

Muji Jaya. 

1.4.3. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja pada 

CV. Muji Jaya. 

1.4.4. Menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap motivasi kerja 

pada CV. Muji Jaya. 

1.4.5. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pada CV. 

Muji Jaya. 

1.4.6. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pada 

CV. Muji Jaya. 

1.4.7. Menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap loyalitas kerja 

melalui motivasi pada CV. Muji Jaya. 

1.4.8. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja melalui 

motivasi pada CV. Muji Jaya. 
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1.4.9. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja 

melalui motivasi pada CV. Muji Jaya. 

1.4.10. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas kerja pada 

CV. Muji Jaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat praktis 

Pengalaman yang berharga bagi peneliti karena mendapatkan ilmu baru 

tentang praktek-praktek karakteristik individu, kompensasi, dan lingkungan 

kerja serta loyalitas kerja pada CV. Muji Jaya Meubel, kedepannya dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan 

karakteristik individu, kompensasi, dan lingkungan kerja serta loyalitas kerja. 

1.5.2. Bagi CV. Muji Jaya Meubel 

Bahan masukan atau pertimbangan bagi CV. Muji Jaya Meubel 

mengenai karakteristik individu, kompensasi, dan lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 


